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ABSTRAK

Kepuasan kerja dan organizational citizenship behavior (OCB) akan mencerminkan sikap positif dari
masing-masing individu dalam menyelesaikan tugas dan loyalitas pada perusahaan. Penelitian ini
difokuskan pada Hotel Alit’s Beach Bali, Sanur.jumlah sampel sebanyak 70 orang karyawan tanpa
mengikutsertakan pimpinan, dengan menggunakan metode probability sampling. Penelitian ini
menggunakan model analisis jalur (path analysis). Pengujian analisis jalur menunjukkan bahwa
kompensasi finansial berpengaruh signifkan terhadap kepuasan kerja karyawan, gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, kompensasi finansial berpengaruh
signifikan terhadap OCB, gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap OCB dan kepuasan
kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Kata kunci: kompensasi finansial, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja karyawan, dan organizational

citizenship behavior (OCB)

ABSTRACT

Job satisfaction and OCB will reflect the positive attitude of each individual in completing tasks and
loyalty to the company. This study focused on Alit's Beach Hotel Bali, Sanur. Total samples are 70
employees without leaders, using probability sampling methods. The study used path analysis model.
The test results showed thatthe financial compensation affect significantlyon employee job satisfaction,
significant effect of leadership style on employee job satisfaction, financial compensation significant
effect on OCB, and leadership style significantly influence OCB and job satisfaction have a significant
effect on OCB.

Keywords: financial compensation, leadership style, job satisfaction, and organizational citizenship

behavior (OCB)

PENDAHULUAN
Bali merupakan salah satu dari 10 besar daerah tujuan wisata di dunia. Dalam

satu tahun jumlah kunjungan wisatawan internasional tidak seimbang tiap bulannya
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dan juga memiliki jumlah yang berbeda secara signifikan, seperti dari Januari sampai
Mei wisatawan lebih sedikit dibandingkan bulan Juni sampai Desember, data statistik
menunjukkan bahwa jelas ada pertumbuhan kunjungan turis ke Bali (Erawati dan
Sucipta, 2012). Pariwisata di Bali menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat,
dilihat dari tahun 2011-2012 meningkat sebesar 4,91% (Subhiksu, 2013:27).
Penelitian yang dilakukan Erawati dan Sucipta (2012) pariwisata adalah suatu industri
yang berkembang pesat di Bali yang telah berlangsung bertahun-tahun, kegiatan
pariwisata dari tahun ke tahun terus meningkat.

Terkait dengan sumber daya manusia menurut Sakiru et al. (2013) kepuasan
kerja merupakan hal terpenting bagi pekerja untuk pengembangan organisasi, pekerja
berharap mendapatkan lebih banyak kepuasan dengan pekerjaan mereka daripada di
masa lalu. Penelitian yang dilakukan oleh Shokrkon dan Naami (2009) menyatakan
kepuasan Kkerja secara keseluruhan berkorelasi positif dan signifikan dengan
organizational citizenship behavior (OCB). Serupa dengan penelitian sebelumnya
bahwa Triyanto dan Santosa (2009) organizational citizenship behavior (OCB)
merupakan suatu perilaku sukarela yang tampak dan dapat diamati. Seorang
karyawan yang memiliki OCB tersebut akan melakukan pekerjaan atau membantu
sesama rekan kerja dengan rasa sukarela dan tanpa adanya imbalan yang
diharapkan.Selain itu perusahaan juga harus memberikan imbalan berupa kompensasi
berupa gaji dan tunjangan lainnya yang sesuai dengan jabatan masing-masing

karyawan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sigit dalam Tampi (2013) kompensasi
merupakan segala bentuk imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas
penghargaan yang diterima karyawan yang bersangkutan. Lewa dan Subowo dalam
Riyadi (2011) menyatakan bahwa kompensasi yang diberikan harus layak, adil, dapat
diterimakan, memuaskan, memberi motivasi kerja, bersifat penghargaan dan sesuai
dengan kebutuhan. Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan yang nantinya
menguntungkan kedua belah pihak, dari karyawan sendiri maupun perusahaan.
Kompensasi yang dimaksud berupa gaji, tunjangan makan, kesehatan, tunjangan hari
raya dan uang kehadiran. Selain kompensasi finansial, gaya kepemimpinan
merupakan hal yang mendukung dalam kelangsungan hidup perusahaan karena
pimpinan adalah pencipta sebuah tujuan serta menggerakan sumber dayanya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dubrin dalam Brahmasari dan Suprayetno (2008) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah cara mempengaruhi banyak orang melalui kompensasi
finansial dalam menggapai tujuannya. Kepuasan kerja karyawan banyak dipengaruhi
oleh perilaku kepemimpinan. Terkait hal tersebut diharapkan seorang pemimpin dapat
memotivasi serta menciptakan kondisi sosial yang menguntungkan bagi setiap
karyawan karena dapat meningkatkan kepuasan kerjanya. Pada dasarnya kepuasan
kerja karyawan dan organizational citizenship behavior (OCB) memberikan dampak
positif untuk mewujudkan kepentingan bersama.

Pendapat mengenai peranan yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan

dan organizational citizenship behavior (OCB), penelitian ini mencoba mengangkat
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permasalahan yang terjadi pada Hotel Alit’s Beach Bali terkait kepuasan kerja
karyawan dan organizational citizenship behavior (OCB) yang diukur melalui dua
indikator yaitu kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan. Berdasarkan observasi
awal yang dilakukan terhadap Hotel Alit’s Beach Bali masih mengalami beberapa
kendala terutama pada bagian sumber daya manusianya. Dari banyaknya karyawan
mengeluh permasalahan yang berkaitan dengan kompensasi finansial yang dapat
dilihat dari jumlah gaji yang diberikan oleh perusahaan dengan rata-rata total Rp
1.086.000,-.

Karyawan menginformasikan bahwa gaji pokok belum mencukupi dan tidak
sesuai dengan keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari dan gaji yang didapatkan oleh beberapa karyawan jumlahnya di
bawah Upah Minimum Regional (UMR). Permasalahan lain yang terdapat pada Hotel
Alit’s Beach Bali berkaitan dengan gaya kepemimpinan, dimana peran seorang
manajer yang berperilaku tidak profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga
karyawan menginformasikan kurangnya komunikasi antara atasan dengan karyawan
ternadap pelaksaan pekerjaan. Kedua hal tersebut sangat mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan yang ditunjukkan dari permasalahan pemberian kompensasi yang
belum maksimal. Karyawan yang mempunyai tingkat prestasi lebih tinggi
mengeluhkan tunjangan dan bonus yang diberikan oleh perusahaan relatif
samasehinggaakan berpengaruh pada kinerja para karyawan. Permasalahan yang
terkait dengan organizational citizenship behavior (OCB) adalah masih ada karyawan

pada saat jam kerja melakukan perbincangan di luar dari pembicaraan dalam



1039

pekerjaan, bermain HP, merokok pada saat jam kerja, dan membuka jejaring sosial
maka peran organizational citizenship behavior (OCB) masih berpengaruh rendah

terhadap karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian asosiatif. Dalam penelitian ini
yang dijadikan objek penelitiannya adalah kompensasi finansial dan gaya
kepemimpinan, serta kepuasan kerja karyawan dan organizational citizenship
behavior (OCB) pada Hotel Alit’s Beach Bali. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer berupa jawaban dari responden terhadap pertanyaan dalam
kuisioner dan sumber data sekunder berupa jumlah karyawan, jumlah kompensasi
finansial, struktur organisasi, dan sejarah hotel.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap Hotel Alit’s Beach
Baliyang berjumlah 70 orang. Berhubung populasi dalam penelitian ini di bawah 100
yaitu sebanyak 70 orang maka seluruh karyawan Hotel Alit’s Beach Bali akan
dijadikan responden pada penelitian ini, dengan tidak mengikutsertakan kepala
pimpinan sebagai responden. Metode yang dipergunakan adalah purposive sampling,
dimana sampel yang terdapat dalam penelitian ini menunjukan secara representatif

terhadap populasinya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas untuk mengukur ketepatan antara data yang sesungguhnya
pada objek penelitian. Ketentuan suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki
nilaiCorrected item-Item Correlation> 0,3. (Sugiyono, 2012:348) dan untuk uji
reabilitas dinyatakan reliabel apabila nilaiCronbach Alpha> 0,7 (Ghozali,
2011:48).Hasil pengujian ini dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Data Validitas dan Reliabilitas Instrumen

. Nilai Corrected item- Nilai
No Variabel Pertanyaan . Cronbach
Item Correlation

Alpha
X1.1 1
i X1.2 0,481
1 Ko_mpen_sa5| 0,852
Finansial X1.3 0.688
X1.4 0,732
X2.1 1
2 Gaya X2.2 0,674 0,892
Kepemimpinan X2.3 0.635
X2.4 0,667
Y11 1
3 Kepuasan Kerja Y1.2 0,548 0,862
Karyawan Y13 0,689
Y1.4 0,660
Y15 0,713
Y2.1 1
Organizational Y22 0.481
4 Citizenship Y2.3 0,592 0,888
Behavior (OCB) v2.4 0,770
Y25 0,778

Sumber: Data diolah, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dikatakan bahwa tiap butir pertanyaan atau
pertanyaan adalah valid dan reliabel. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai corrected
item-correlation item> 0,3 (valid) dan nilai cronbach alpha>0,7 dinyatakan reliabel.

Tabel 2.
Regresi Substruktur 1

Nama Tabel Model Summary Coeficients

Standardize .
Nama kolom R Square Coeficient Beta t Sig.

Nilai 0,465
X1 0,470 4,029 0,000
Xz 0,277 2,378 0,020

Sumber: Data diolah, 2013
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1, persamaan strukturalnya
sebagai berikut: Y1= 0,470 X; + 0,277 X, + €3

Tabel 3.
Regresi Substruktur 2

Nama Tabel Model Summary Coeficients

Standardize .
Nama kolom R Square Coeficient Beta t Sig.

Nilai 0,701
X1 0,196 4,006 0,050
Xz 0,206 6,318 0,028
Y 0,547 6,523 0,000

Sumber: Data diolah, 2013
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2, persamaan strukturalnya

sebagai berikut: Y, =0,196X; + 0,206 X, + 0,547 + e,
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Nilai standar error yang dapat dihitung dari hasil kedua analisis jalur
substruktur 1 dan substruktur 2 adalah sebagai berikut:
Pe; = V1-R? = V1-0,465 = V0,535 = 0,731
Pe, = V1-R?*= V1-0,701= V0,299= 0,546

Gambar 1.
Validasi Model Diagram Jalur

Kompensasi
Finansial (X,)

Kepuasan Kerja

Kepemimpinan (X,)

Sumber: Data diolah, 2013

Tabel 4.
Rangkuman Koefisien Jalur

Pengaruh Variabel Langsung Tidak Langsung Melalui Y,
X, > Y, 0,470
X, —> Y, 0,277 -
X1 —> Y, 0,196 0,257
X, > Y, 0,206 0,151
Yi—>Y, 0,547

Sumber: Data diolah, 2013
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Pengujian validitas model dapat dilakukan dengan menghitung koefisien

determinasi dan theory trimming, dengan hasil R?,, = 0,840 yang berarti bahwa total

pengaruh variabel secara keseluruhan adalah sebesar 84,0 %. Dan hasil analisis dapat

dilihat semua nilai p_value (sig. t) < 0,05, dengan demikian semua jalur yang berada

pada model adalah signifikan.

Berdasarkan perhitungan analisis jalur (path analysis) pada model penelitian,

maka dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut.

1)

2)

Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa kompensasi finansial
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Apabila kompensasi
finansial mampu diberikan dengan layak dan benar maka kepuasan Kkerja
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan akan meningkat. Kompensasi finansial
merupakan hal yang penting dalam perusahaan karena kompensasi finansial
adalah sebuah tanda balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan.Sehingga kepuasan kerja akan meningkat ditunjukkan dari sikap positif
karyawan menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai divisi masing-masing.
Hasil penelitian sebelumnya oleh Syah (2013) dan Erbasi dan Arat (2012) yang
menyatakan bahwa kompensasi finansial dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja



3)

4)
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karyawan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan dan sikap yang ditunjukan
seorang pimpinan sudah dapat memotivasi dan meningkatkan kinerja karyawan
maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat. Hasil penelitian sebelumnya oleh
Ahmad et al. (2013) dan Rehman et al. (2012) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB). Loyalitas karyawan terhadap perusahaan akan lebih
meningkat, yang ditunjukkan dari sikap positif karyawan dalam mengerjakan
tugasnya. Hasil penelitian sebelumnya oleh Tampi (2013) yang menyatakan
bahwa kompensasi finansial dapat mempengaruhi organizational citizenship
behavior (OCB).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap uji hipotesis, ditemukan gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB). Berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumnya
yang sudah dilakukan dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh perusahaan sangat berdampak bagi karyawan agar mendapatkan

bimbingan ataupun arahan dari atasannya, maka secara langsung gaya
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kepemimpinan akan mempengaruhi karyawan melakukan pekerjaan lebih dari apa
yang di tugaskan oleh perusahaan untuk meningkatkan produktivitas sebagai
tujuan organisasi. Hasil penelitian sebelumnya oleh Jiao et al. (2011) dan
Roberson dan Strickland (2010) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat
mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB).

Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan terhadap OCB

Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa
kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.
Kepuasan kerja karyawan dapat mendorong mereka untuk bekerja secara lebih
baik, lebih produktif dan mau membantu sesama rekan karyawan dengan rasa
sukarela demi kemajuan organisasi. Hasil penelitian sebelumnya oleh Sharma dan
Bajpai (2011) dan Wiliam dan Setiawan (2013) yang menyatakan terdapat
pengaruh signifikan dan positif antara kepuasan kerja karyawan dengan
organizational citizenship behavior (OCB). Hal ini menunjukkan kepuasan kerja
karyawan dapat mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB) dari
perilaku karyawan yang tanpa pamrih dan guna menciptakan kinerja yang baik
dan kemajuan perusahaan.

Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap OCB melalui Kepuasan Kerja
Karyawan

Hasil yang didapatkan melalui perhitungan sendiri dengan menghitung hasil
perkalian (P1xPs) = (0,470x0,547) = 0,257. Dilihat dari hasil 0,257 > 0,196, hal

ini berarti kompensasi finansial dapat berpengaruh secara langsung terhadap OCB
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melalui kepuasan kerja karyawan dan kompensasi finansial dapat berpengaruh
secara tidak langsung terhadap OCB melalui kepuasan kerja karyawan.

7) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap OCB melalui kepuasan kerja karyawan
Hasil yang didapatkan melalui perhitungan sendiri dengan menghitung hasil
perkalian (P.xPs) = (0,277x0,547) = 0,151. Dilihat dari hasil 0,151 < 0,206, hal
ini berarti gaya kepemimpinan dapat berpengaruh secara langsung terhadap OCB

melalui kepuasan kerja karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kompensasi finansial dan gaya
kepemimpinan dapat berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan
juga berpengaruh signifikan terhadap OCB. Kompensasi finansial dapat berpengaruh
secara langsung maupun tidak langsung terhadap OCB melalui kepuasan kerja
karyawan sedangkan gaya kepemimpinan hanya bisa berpengaruh langsung terhadap
OCB melalui kepuasan kerja karyawan.

Saran dalam penelitian ini yang ditujukan kepada pihak perusahaan adalah
menanamkan hubungan dan komunikasi antara pimpinan dengan karyawan
hendaknya lebih ditingkatkan agar terjalinnya sebuah keakraban maka kepuasan kerja
karyawanpun akan meningkat, kinerja karyawan semakin baik dan rasa loyalitas
karyawan terhadap perusahaan semakin meningkat. Pihak manajemen perusahaan
hendaknya lebih memperhatikan jumlah kompensasi finansial dan tunjangan yang

diberikan agar kepuasan kerja karyawan meningkat sehingga menghasilkan kinerja
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yang baik bagi perusahaan.Dan perusahaan hendaknya lebih memperhatikan
kedisiplinan karyawan dalam hal waktu jam kerja serta pada saat karyawan izin
keluar ataupun di dalam Hotel sehingga dapat meminimalisir pelanggaran karyawan

terhadap aturan perusahaan.
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